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ABSTRAK 

Program Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kapasitas pengasuhan orang tua sebagai strategi pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

implementasi Program SOTH di Desa Rambigundam, Kabupaten Jember, khususnya pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi program. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan 

penelitian meliputi DP3AKB, PLKB, fasilitator, kader SOTH, serta peserta atau siswa SOTH. Keabsahan data diuji 

menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program SOTH di Desa 

Rambigundam telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Tahap perencanaan ditandai dengan koordinasi 

antar pelaksana dan kesiapan sumber daya, sementara tahap pelaksanaan berjalan secara terstruktur melalui kegiatan 

pembelajaran, diskusi, serta evaluasi pre-test dan post-test. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berjenjang oleh 

PLKB serta fasilitator dan kader untuk memastikan keberlangsungan dan kualitas program. Program SOTH memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua mengenai pola asuh dan pemenuhan gizi 

anak. Kesimpulannya implementasi Program Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) di Desa Rambigundam telah berjalan 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang saling terintegrasi. Secara keseluruhan, 

rangkaian tahapan tersebut menunjukkan bahwa implementasi Program SOTH telah dilaksanakan dengan baik dan 

berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran orang tua terhadap pola asuh dan pemenuhan gizi anak sebagai upaya 

preventif penurunan stunting. 
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ABSTRACT 

The Great Parents School Program (SOTH) is one of the government's efforts to improve parenting capacity as 

a strategy to prevent stunting. This study aims to analyze the implementation process of the SOTH Program in 

Rambigundam Village, Jember Regency, particularly in the planning, implementation, and monitoring and evaluation 

stages of the program. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques were 

conducted through in-depth interviews, observation, and documentation. Research informants included DP3AKB, PLKB, 

facilitators, SOTH cadres, and SOTH participants or students. Data validity was tested using source triangulation 

techniques. The results showed that the implementation of the SOTH Program in Rambigundam Village had been carried 

out in accordance with applicable guidelines. The planning stage was marked by coordination between implementers and 

resource readiness, while the implementation stage was carried out in a structured manner through learning activities, 

discussions, and pre-test and post-test evaluations. Monitoring and evaluation were carried out in stages by PLKB, 

facilitators, and cadres to ensure the sustainability and quality of the program. The SOTH program has made a positive 

contribution to increasing parents' knowledge and awareness of parenting and child nutrition. In conclusion, the 

implementation of the Great Parents School Program (SOTH) in Rambigundam Village has gone through the stages of 

planning, implementation, and monitoring and evaluation, which are integrated with one another. Overall, these stages 

show that the implementation of the SOTH Program has been carried out well and has contributed to increasing parents' 

awareness of parenting and child nutrition as a preventive measure against stunting. 
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PENDAHULUAN 

Stunting telah ditetapkan menjadi salah satu 

isu prioritas nasional dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

atau RPJMN dengan target angka prevalensi 

stunting pada persentase 14% di tahun 2024. 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI), prevalensi stunting di Indonesia telah 

mencapai 21,6% pada tahun 2022. Profil 

stunting untuk Provinsi Jawa Timur sendiri 

pada tahun 2022 persentasenya sudah 

mencapai 19,2% dengan urutan pertama kasus 

stunting tertinggi adalah Kabupaten Jember 

sebesar 34,9% (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023). 

Stunting disebabkan oleh dua jenis faktor, 

yakni faktor langsung dan faktor tidak 

langsung (Latifah, 2024). Faktor langsung 

berkaitan dengan asupan gizi, kebiasaan 

makan, dan adanya penyakit infeksi yang 

diderita. Sedangkan faktor tidak langsung 

dapat berasal dari pola asuh, pengetahuan 

orang tua mengenai gizi, status sosial ekonomi, 

dan sanitasi lingkungan. Oleh karena itu, orang 

tua memiliki peran sentral dalam mencegah 

keterlambatan tumbuh kembang anak melalui 

pengasuhan yang baik, pemenuhan nutrisi 

yang tepat, serta pemberian stimulasi yang 

sesuai. Dengan pengetahuan yang memadai, 

orang tua dapat mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal, sehingga pelibatan orang 

tua menjadi aspek penting dalam upaya 

peningkatan kesehatan dan kesejahteraan anak. 

Guna mengurangi tingginya kasus stunting, 

pemerintah membuat program Sekolah Orang 

Tua Hebat yang bertujuan untuk mencegah 

stunting. Program Sekolah Orang Tua Hebat 

atau yang biasa disingkat SOTH merupakan 

sebuah program yang dibentuk pada tahun 

2022 oleh BKKBN Jatim. Program SOTH 

merupakan bentuk implementasi kebijakan 

terhadap suatu usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah Jawa Timur guna meningkatkan 

kesejahteraan sosial yang berfokus pada upaya 

percepatan penurunan stunting. Oleh 

karenanya diperlukan pemahaman satu arah 

dari berbagai pihak agar terjadi kolaborasi 

yang baik dalam merealisasikan generasi 

penerus bangsa yang sehat dan berkualitas. 

Sebagaimana yang tertulis dalam Undang- 

Undang Nomor 11 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 

tentang ”Kesejahteraan sosial adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan 

sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya”. Artinya, 

negara memiliki tanggung jawab dalam 

menjamin kesejahteraan sosial, salah satunya 

melalui penyediaan fasilitas kesehatan dan 

akses layanan kesehatan yang berkualitas bagi 

seluruh lapisan masyarakat. 

Desa Rambigundam merupakan lokasi 

pertama atau percontohan (pilot project) 

diterapkannya program SOTH di Kabupaten 

Jember. Fenomena yang melatarbelakangi 

penelitian ini adalah ditemukannya kasus stunting 

di desa Rambigundam yang sebelumnya 

dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman orang 

tua terkait pola asuh, gizi, dan kesehatan anak, 

namun setelah dilaksanakannya Program Sekolah 

Orang Tua Hebat terdapat indikasi penurunan 

kasus stunting secara bertahap. Kondisi tersebut 

menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana 

proses implementasi Program Sekolah Orang Tua 

Hebat (SOTH) di desa Rambigundam sehingga 

mampu berkontribusi dalam menekan angka 

stunting. Tentunya proses dan implementasi 

kegiatan di dalamnya berpengaruh penting 

terhadap perubahan prilaku orang tua serta 

perubahan kondisi pada anak. 

 

Implementasi Kebijakan Sosial 

Penanganan Stunting 
Menurut Abdal (2015) Implementasi kebijakan 

merupakan suatu proses yang mencakup 

serangkaian kegiatan pelaksanaan kebijakan untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan, dengan 

memanfaatkan sarana tertentu serta mengikuti 

tahapan waktu yang telah ditetapkan. Implementasi 

dalam penelitian ini merupakan proses pelaksanaan 

kebijakan oleh pemerintah dalam upaya mencapai 

tujuan penurunan stunting melalui Program SOTH. 

Menurut George C. Edward (dalam Abdal, 2015) 

keberhasilan suatu program dingaruhi oleh empat 

unsur utama, yaitu: 
1) Komunikasi 

Semakin efektif komunikasi serta 

koordinasi antar pihak yang terlibat dalam 

proses pelaksanaan kebijakan, maka 

potensi terjadinya kesalahan akan semakin 

kecil. 

2) Sumberdaya 

Pelaksanaan kebijakan dapat berjalan 

dengan baik apabila didukung oleh sumber 

daya yang memadai dan dikelola secara 



optimal. Peran sumber daya manusia 

menjadi unsur paling menentukan dalam 

keberhasilan pelaksanaan kebijakan. 

3) Disposisi 

Disposisi berkaitan dengan sikap, tingkat 

komitmen, serta karakter yang dimiliki 

oleh para pelaksana kebijakan. Respons 

pelaksana terhadap kebijakan tersebut, 

baik berupa penerimaan maupun 

penolakan, sangat memengaruhi proses 

pelaksanaannya. 

4) Struktur Birokrasi 

Merujuk pada karakteristik organisasi, 

norma, serta pola hubungan kerja yang 

memiliki keterkaitan penting dengan 

proses implementasi kebijakan. Aspek- 

aspek seperti mekanisme kerja, hierarki 

organisasi, dan dinamika hubungan antar 

unit dalam lembaga pelaksana dapat 

mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 

kebijakan. 

 

Masalah Sosial Stunting 
Menurut Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 

2021, ”Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis 

dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah standar yang 

ditetapkan oleh kementerian kesehatan”. Kondisi 

stunting ditandai dengan adanya permasalahan 

gagal tumbuh balita sehingga balita berada pada 

kategori pendek. Stunting dapat terjadi pada bayi 

sejak usia 0–11 bulan hingga anak balita berusia 

12–59 bulan. Kondisi ini muncul akibat tidak 

terpenuhinya kebutuhan gizi secara optimal selama 

1.000 hari pertama kehidupan, yang dimulai sejak 

masa kehamilan sampai anak mencapai usia dua 

tahun. 

Stunting menjadi salah satu target Sustainable 

Development Goal (SDGs) sebagai salah satu 

bentuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan dan menghilangkan kelaparan serta, 

guna mencapai ketahanan pangan. Menurut 

Peraturan Presiden tahun 2021 tentang Percepatan 

Penurunan Stunting, seluruh upaya penanganan 

stunting dilakukan melalui penerapan intervensi 

spesifik dan intervensi sensitif yang dijalankan 

secara terpadu, menyeluruh, terintegrasi, serta 

berorientasi pada mutu, dengan melibatkan kerja 

sama lintas sektor di tingkat pusat, daerah, hingga 

desa. Intervensi spesifik merujuk pada berbagai 

kegiatan yang ditujukan untuk menangani faktor 

penyebab langsung terjadinya stunting. 

Program Sekolah Orang Tua Hebat sebagai 

Upaya Penurunan Kasus Stunting 
Berdasarkan uraian mengenai implementasi 

kebijakan sosial penanganan stunting di atas, dapat 

dipahami bahwa kebijakan penanganan stunting 

memerlukan instrumen pelaksana yang bersifat 

operasional agar tujuan kebijakan dapat 

diwujudkan. Dalam konteks kebijakan sosial, 

instrumen tersebut diwujudkan melalui program 

sosial yang dirancang untuk menjangkau langsung 

kelompok sasaran. Oleh karena itu, Program 

Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) dipahami 

sebagai salah satu bentuk program sosial yang 

berfungsi sebagai media pelaksanaan kebijakan 

penanganan stunting. Oleh karena itu, Program 

Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) dapat 

diposisikan sebagai salah satu program sosial yang 

berfungsi sebagai bagian dari implementasi 

kebijakan sosial dalam upaya penurunan stunting. 

Program Sekolah Orang Tua Hebat merupakan 

program yang dirancang sebagai salah satu upaya 

penanggulangan stunting yang diinisiasi oleh 

BKKBN Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022. 

Program Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) 

diselenggarakan dengan tujuan membangun 

komitmen orang tua dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif dengan anak sesuai 

dengan prinsip keilmuan dan metode pengasuhan 

yang tepat. 

 

Faktor Penyebab Stunting 
Penelitian dari Rahayu et. al. (dalam Saaka & 

Galaa, 2016) menunjukkan bahwa stunting 

dipengaruhi oleh beragam faktor yang saling 

berkaitan, sehingga tidak dapat dijelaskan oleh satu 

faktor tunggal. 

1) Pola Asuh, merupakan wujud keterlibatan 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pokok anak, yang meliputi upaya 

memastikan ketersediaan makanan, akses 

terhadap layanan kesehatan, serta 

pemanfaatan sumber daya yang ada guna 

menunjang keberlangsungan hidup dan 

proses tumbuh kembang anak (Kullu, 

Yasnani, & Lestari 2018) 

2) Pendidikan orang tua turut berperan dalam 

kemampuan menyerap dan memahami 

berbagai informasi, termasuk informasi 

mengenai gizi. Tingkat pendidikan 

tersebut turut membentuk cara pandang 

orang tua terhadap pentingnya gizi sebagai 

dasar dalam meningkatkan kondisi gizi 

anak (Aridiyah et al, 2015). 

3) Faktor gizi buruk, kondisi gizi yang tidak 

optimal merupakan salah satu faktor risiko 

stunting. Selain itu, status gizi ibu selama 

kehamilan juga berperan penting terhadap 

kesehatan dan perkembangan anak (Astari 

et al., 2006). 

4) Sosial ekonomi, kondisi ekonomi orang 



tua berpengaruh terhadap kemampuan 

keluarga dalam mencukupi asupan gizi 

anak secara optimal, khususnya dalam hal 

kemampuan membeli bahan pangan 

bergizi. Keadaan tersebut dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kekurangan zat gizi, baik makro maupun 

mikro (Ni’mah & Nadhiroh, 2015) 

Stunting adalah masalah sosial yang tidak hanya 

berdampak bagi kesehatan anak tetapi juga 

permasalahan tumbuh kembang anak, dan 

kesejateraan anak dalam jangka panjang. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2023), stunting dapat memberikan dampak jangka 

pendek dan jangka panjang sebagai berikut. 

1) Dampak jangka pendek 

Stunting dapat menyebabkan hambatan 

pada perkembangan kognitif, motorik, dan 

kemampuan verbal anak, meningkatkan 

risiko kesakitan dan kematian, serta 

berimplikasi pada meningkatnya beban 

biaya pelayanan kesehatan. 

2) Dampak jangka panjang 

Stunting dapat meningkatkan risiko 

penyakit, menurunkan produktivitas, 

menghambat pertumbuhan ekonomi, serta 

memperbesar peluang terjadinya 

kemiskinan. 

 

Kesejahteraan Sosial 
Menurut Midgley (dalam Adi, 2015:23) 

Kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan atau 

kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika 

berbagai permasalahan sosial dapat dikelola 

dengan baik, ketika kebutuhan manusia dapat 

terpenuhi dan ketika kesempatan sosial dapat 

dimaksimalisasikan. Konsep kesejahteraan sosial 

tersebut mencakup 3 aspek utama, yaitu: 

1) Kemampuan dalam mengelola masalah 

sosial; 

2) Tingkat pemenuhan kebutuhan 

masyarakat; 

3) Tersedianya kesempatan bagi individu 

untuk mengembangkan potensi dirinya 

melalui dukungan dan fasilitasi 

pemerintah. 

Dalam konteks penelitian ini, konsep kesejahteraan 

sosial sebagaimana dikemukakan oleh Midgley 

dipahami sebagai tujuan pada tingkat makro, yaitu 

tercapainya kondisi masyarakat yang mampu 

memenuhi kebutuhan dasarnya dan mengelola 

permasalahan sosial secara kolektif. Namun, 

pencapaian kesejahteraan sosial pada tingkat 

masyarakat tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

kondisi kesejahteraan pada tingkat keluarga 

sebagai unit sosial terkecil. Keluarga menjadi 

sasaran utama intervensi karena keluarga berperan 

langsung dalam pemenuhan kebutuhan dasar, 

pengasuhan, serta pembentukan kualitas sumber 

daya manusia sejak dini. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Pasal 1 

Ayat 1 Tentang Kesejahteraan Sosial 

menyampaikan bahwa Kesejahteraan Sosial adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Oleh karena itu, 

intervensi kesejahteraan sosial dalam konteks 

stunting tidak hanya berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan dasar anak, tetapi juga pada penguatan 

peran keluarga sebagai lingkungan utama 

pengasuhan. Bentuk intervensi tersebut dapat 

berupa peningkatan pengetahuan dan kapasitas 

orang tua dalam pengasuhan, pemenuhan gizi, serta 

pembentukan pola asuh yang mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Lokasi 

penelitian dilakukan di Desa Rambigundam, 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. 

Informan penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling. Informan pokok terdiri 

empat informan, yakni dari pihak DP3AKB 

Kabupaten Jember, PLKB Kecamatan 

Rambipuji, serta fasilitator dan kader SOTH 

Desa Rambigundam. Sedangkan informan 

tambahan terdiri dari tiga peserta Program 

SOTH. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi lapangan, wawancara semi- 

terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber (Sugiyono, 

2023). 

 

PEMBAHASAN 
Pembahasan ini difokuskan pada analisis Proses 

implementasi Program Sekolah Orang Tua Hebat 

(SOTH) di Desa Rambigundam Kabupaten Jember 

sebagai salah satu upaya pencegahan dan 

penurunan stunting. Program SOTH dirancang 

sebagai bentuk intervensi sensitif melalui edukasi 

yang menitikberatkan pada peningkatan peran 

orang tua dalam pengasuhan, pemenuhan gizi, serta 

pemantauan tumbuh kembang anak, dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial dan 

karakteristik masyarakat sasaran. Implementasi 

program ini tidak hanya dilihat dari aspek 

pelaksanaannya,  tetapi  juga  dikaji  secara 



menyeluruh mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi 

program. Dalam proses implementasinya, Program 

SOTH menghadapi berbagai dinamika, baik berupa 

faktor pendukung seperti keterlibatan lintas sektor 

dan partisipasi aktif orang tua, maupun faktor 

penghambat yang berkaitan dengan keterbatasan 

waktu, kebiasaan pola asuh, dan pemahaman 

masyarakat. Oleh karena itu, pembahasan ini 

bertujuan untuk menguraikan secara analitis 

bagaimana implementasi Program SOTH 

dilaksanakan di lapangan serta sejauh mana 

program tersebut berkontribusi sebagai sarana 

edukasi orang tua dalam upaya pencegahan 

stunting. 

 

A. Perencanaan Program Sekolah Orang 

Tua Hebat (SOTH) 
Perencanaan Program Sekolah Orang Tua 

Hebat (SOTH) di Desa Rambigundam 

merupakan tahap awal yang menentukan 

keberhasilan implementasi program dalam 

upaya penurunan kasus stunting. Perencanaan 

program dilakukan melalui koordinasi lintas 

sektor yang melibatkan DP3AKB Kabupaten 

Jember, PLKB Kecamatan Rambipuji, 

pemerintah desa, kader, serta fasilitator 

program. Sinergi antar pemangku kepentingan 

ini menunjukkan bahwa perencanaan program 

tidak bersifat parsial, melainkan terintegrasi 

dengan kebijakan percepatan penurunan 

stunting sebagaimana diamanatkan dalam 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021. 

Dalam tahap perencanaan, Desa 

Rambigundam dipilih sebagai lokasi 

percontohan (pilot project) karena memiliki 

jumlah kasus stunting yang cukup signifikan 

serta didukung oleh ketersediaan sumber daya 

manusia yang memadai, khususnya kader 

yang telah memiliki pengalaman dalam 

kegiatan pengasuhan dan kesehatan keluarga. 

Selain itu, perencanaan program juga 

mencakup penentuan sasaran program, yaitu 

orang tua yang memiliki baduta dan balita, 

penyusunan jadwal kegiatan, serta penyiapan 

materi pembelajaran yang berfokus pada 

pengasuhan, pemenuhan gizi, dan pemantauan 

tumbuh kembang anak. 

Perencanaan Program SOTH menunjukkan 

adanya kesesuaian antara tujuan program 

dengan kebutuhan masyarakat setempat. Hal 

ini sejalan dengan konsep implementasi 

kebijakan yang menekankan pentingnya 

perumusan tujuan yang jelas serta kesiapan 

sumber daya agar program dapat dilaksanakan 

secara efektif. Dengan demikian, tahap 

perencanaan  Program  SOTH  di  Desa 

Rambigundam telah memberikan dasar yang 

kuat bagi pelaksanaan program di lapangan. 

 

B. Pelaksanaan Program Sekolah Orang 

Tua Hebat (SOTH) 
Pelaksanaan Program Sekolah Orang Tua 

Hebat di Desa Rambigundam dilaksanakan 

melalui kegiatan pembelajaran nonformal 

yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan. 

Kegiatan program meliputi penyampaian 

materi mengenai stunting, pola asuh yang 

tepat, pemenuhan gizi seimbang, kesehatan 

ibu dan anak, serta stimulasi tumbuh kembang 

anak. Materi disampaikan oleh fasilitator dan 

kader dengan menggunakan modul SOTH 

sebagai pedoman, serta didukung dengan 

metode pembelajaran interaktif seperti diskusi 

kelompok, permainan edukatif, dan tanya 

jawab. 

Pelaksanaan program menunjukkan 

adanya keterlibatan aktif peserta, 

khususnya para orang tua, dalam setiap 

sesi kegiatan. Partisipasi ini menjadi 

indikator penting bahwa program dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat 

sasaran. Selain itu, adanya pre-test dan 

post-test dalam kegiatan pembelajaran 

menunjukkan upaya sistematis untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti program. Hasil 

pelaksanaan program mengindikasikan 

terjadinya peningkatan pemahaman orang 

tua terkait pentingnya peran mereka dalam 

pengasuhan dan pencegahan stunting. 

Meskipun demikian, pelaksanaan 

Program SOTH masih menghadapi 

sejumlah kendala, terutama yang 

berkaitan dengan faktor sosial budaya 

masyarakat, seperti kebiasaan pola asuh 

yang telah mengakar serta keterbatasan 

waktu orang tua untuk mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan. Kendala tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

membutuhkan proses yang berkelanjutan 

dan tidak dapat dicapai secara instan. 

Namun secara umum, pelaksanaan 

Program SOTH telah berjalan sesuai 

dengan tujuan program dan memberikan 

kontribusi positif terhadap perubahan pola 

asuh orang tua. 

 

C. Monitoring dan Evaluasi Program 

Sekolah Orang Tua Hebat 
Monitoring dan evaluasi merupakan tahapan 



penting dalam memastikan keberlangsungan 

dan efektivitas Program Sekolah Orang Tua 

Hebat. Kegiatan monitoring dilakukan oleh 

PLKB dan fasilitator dengan memantau 

kehadiran peserta, keterlibatan orang tua 

selama kegiatan, serta perkembangan 

pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah disampaikan. Monitoring ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi hambatan yang 

muncul selama pelaksanaan program dan 

menjadi dasar dalam melakukan perbaikan 

program. 

Evaluasi program dilakukan melalui penilaian 

terhadap hasil kegiatan, baik dari aspek 

peningkatan pengetahuan orang tua maupun 

perubahan pola asuh dalam kehidupan sehari- 

hari. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

dengan melihat perkembangan jumlah kasus 

stunting di Desa Rambigundam setelah 

program dilaksanakan. Data menunjukkan 

adanya penurunan jumlah kasus stunting 

secara bertahap, yang mengindikasikan bahwa 

Program SOTH berkontribusi dalam upaya 

pencegahan dan penurunan stunting, 

meskipun hasilnya belum sepenuhnya 

signifikan dalam jangka pendek. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

Program Sekolah Orang Tua Hebat 

(SOTH) di Desa Rambigundam 

Kabupaten Jember telah dilaksanakan 

melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, serta monitoring dan 

evaluasi yang saling terintegrasi. 

Perencanaan program dilakukan secara 

koordinatif dengan melibatkan DP3AKB 

Kabupaten Jember, PLKB Kecamatan 

Rambipuji, pemerintah desa, fasilitator, 

dan kader, serta disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat sasaran, khususnya 

orang tua yang memiliki balita. 

Pelaksanaan program berlangsung secara 

partisipatif melalui kegiatan pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan aktif orang 

tua, dengan fokus pada peningkatan 

pemahaman terkait pola asuh anak, 

pemenuhan gizi, kesehatan ibu dan anak, 

serta kebersihan lingkungan. Monitoring 

dan evaluasi dilaksanakan secara 

berkelanjutan untuk memastikan 

kesesuaian pelaksanaan program dengan 

perencanaan serta menilai pemahaman 

peserta terhadap materi yang diberikan, 

sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar perbaikan program. Secara 

keseluruhan, Program SOTH berperan 

sebagai sarana edukasi orang tua yang 

mendukung upaya pencegahan stunting di 

tingkat desa. 
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